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Abstract: 

study aims to analyze the influence of Posyandu cadre training on the 

effectiveness of the Posyandu Sahabat Masyarakat Program. The research 

method employs a quantitative approach with a non-experimental survey 

design. Data were collected through questionnaires filled out by 108 

Posyandu cadres and analyzed using simple linear regression. The results 

show that the data were normally distributed (Sig. 0.200 > 0.05) and 

passed the heteroscedasticity test, indicating the validity of the regression 

model. The linearity test revealed a linear relationship between cadre 

training and program implementation (Sig. 0.071 > 0.05), while the 

coefficient of determination (R² = 0.653) indicated that 65.3% of the 

variation in program implementation can be explained by cadre training. 

Simple regression analysis confirmed the significant influence of cadre 

training on program implementation (Sig. 0.000 < 0.05). These findings 

underscore the importance of continuous training to enhance cadre 

competence, community participation, and the quality of health services. It 

is recommended that cadre training be conducted periodically and tailored 

to emerging health challenges to maximize the program's impact 

Keywords: Cadre training; Posyandu Sahabat Masyarakat; program 

effectiveness; public health; linear regression 

 

 

Pendahuluan  

Pembangunan nasional berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) 

fokus pada penyediaan hak masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup, 

termasuk dalam aspek kesehatan. Salah satu tujuan kesehatan adalah menciptakan 

kesadaran dan kemampuan untuk menjalani hidup sehat, dengan fokus pada fasilitas 

O
ri

g
in

al
 A

rt
ic

le
 

O
ri

g
in

al
 A

rt
ic

le
 

O
ri

g
in

al
 A

rt
ic

le
 



                                                                         
                                                                                     Annisa Dewi Rachmadini et al (2025). https://doi.org/10.24815/jr.v8i2.44723 

  Page 983 of 994 

kesehatan tingkat desa, terutama melalui Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) (Neno 

et al., 2021). Anak usia dini, terutama pada rentang 0-6 tahun, berada dalam fase 

perkembangan kritis yang sering disebut “masa emas”. Pada usia ini, perkembangan 

fisik dan kognitif anak mencapai 90% (Andriani, 2012). Stimulus yang tepat sangat 

mempengaruhi perkembangan anak, sehingga Posyandu berperan penting dalam 

memberikan dukungan kesehatan yang optimal (Sukatin, 2021). 

Posyandu merupakan fasilitas kesehatan berbasis masyarakat yang awalnya 

fokus pada ibu dan anak. Sejak tahun 2021, Kementerian Kesehatan melakukan 

rebranding menjadi “Posyandu Sahabat Masyarakat,” yang bertujuan menjadikan 

posyandu sebagai pusat pelayanan terintegrasi bagi semua kalangan usia (Karimullah 

et al., 2023). Program ini mencakup Posyandu KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), 

Posyandu Remaja, Posbindu (Pos Binaan Terpadu), dan layanan deteksi dini masalah 

kesehatan. 

Peran kader posyandu sangat penting dalam pelaksanaan program ini. Kader 

harus memiliki pengetahuan tinggi dan keterampilan dalam memberikan 

penyuluhan kesehatan, serta melakukan pemeriksaan dengan akurasi yang baik. 

Kurangnya kemampuan kader dapat mengurangi fungsi Posyandu, sehingga 

menurunkan minat masyarakat untuk memanfaatkan layanan kesehatan yang 

tersedia (Priyono, 2022). 

Di Provinsi Jawa Tengah, Klaten adalah salah satu daerah dengan kepadatan 

penduduk tinggi dan kurangnya fasilitas kesehatan. Data menunjukkan bahwa Klaten 

memiliki 13 rumah sakit, 62 poliklinik, dan 36 puskesmas, namun tidak ada rumah 

sakit bersalin, yang mengindikasikan perlunya mendesak untuk peningkatan 

pelayanan kesehatan (BPS Klaten, 2024). Kelurahan Klaten yang terdiri dari 9 RW 

dan 27 RT, memiliki 9 Posyandu yang hanya fokus pada pelayanan kesehatan ibu dan 

anak. Meskipun ada peningkatan jenis kegiatan Posyandu, pengetahuan kader belum 

meningkat sebanding (BPS Klaten Tengah, 2023). Oleh karena itu, Revitalisasi 

posyandu di Kelurahan Klaten menuju program Posyandu Sahabat Masyarakat yang 

dianjurkan oleh Kementerian Kesehatan dilakukan di Kelurahan Klaten karena 

komposisi penduduk di Kelurahan Klaten pada berbagai tingkat umur sudah cukup 

seimbang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 2023, penduduk di 

Kelurahan Klaten mencapai 3.785 orang dengan rasio terhadap jumlah penduduk di 

Kecamatan Klaten Tengah adalah 9,18%. 

Grafik di bawah ini menunjukkan jumlah kegiatan Posyandu di Kecamatan 

Klaten Tengah dari tahun 2020 hingga 2023, yang mencerminkan perkembangan 

dan potensi kader di daerah tersebut. 

 

 
Gambar 1 Jumlah Kegiatan  Posyandu di  Kecamatan Klaten Tengah Tahun 2020-

2023 (BPS Klaten, 2024) 
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Keterlibatan kader yang aktif dan pelatihan sangat penting untuk 

meningkatkan fungsi posyandu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Raniwati et al.(2022), bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pelatihan 

kader dengan kinerja kader dalam pelaksanaan kegiatan posyandu, dimana faktor-

faktor yang berperan dalam adanya perubahan kinerja ini selain pemberian pelatihan 

yang dilakukan melalui metode BBM (Belajar Berdasarkan Masalah) adalah masa 

kerja dan kelengkapan sarana dan fasilitas di posyandu. Studi yang dilakukan oleh 

(Wahyuni et al., 2019) menunjukan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat untuk 

menjadi kader posyandu disebabkan tanggung jawab sebagai kader yang cukup besar 

dan membuat sebagian masyarakat merasa terbebani. Selain itu, kader posyandu 

yang diperoleh dari partisipasi masyarakat secara sukarela tidak memperoleh gaji, 

sehingga mereka lebih memilih tinggal di rumah dan mencari pekerjaan yang bisa 

dikerjakan dirumah. Sedangkan menurut Hariani et al., (2020) peningkatan 

pengetahuan kader penting dalam proses pelaksanaan program agar dapat berjalan 

sesuai panduan berlaku. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi et al., (2023) yang 

menjelaskan bahwa pelatihan kader posyandu sangat membantu bidan desa dalam 

mensukseskan kegiatan posyandu padaibu hamil di desa tersebut. Rendahnya 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat pedesaan juga dapat 

menjadi faktor rendahnya partisipasi masyarakat untuk menjadi kader posyandu. 

Upaya pendekatan melalui sosialisasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk 

menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran kader dalam 

pengelolaan posyandu. 

Peningkatan strata posyandu melalui program Posyandu Sahabat Masyarakat 

dapat menjadi solusi untuk pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA), remaja dan 

lansia, namun pelaksanaan program Posyandu Sahabat Masyarakat tentu harus 

dibarengi dengan persiapan peningkatan pengetahuan kader posyandu agar wawasan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh kader dapat meningkatkan kunjungan sasaran 

ke posyandu. Beberapa penelitian terdahulu banyak terfokuskan pengecekan 

kesehatan pada ibu hamil dan balita saja, sedangkan masih banyak aspek yang perlu 

dilihat guna mencegah dan memberikan solusi baik atas permasalahan psyandu yang 

ada. Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu, keterbaharuan 

yang peneliti ambil dari topik ini yaitu memfokuskan pengaruh pelatihan kader 

posyandu terhadap pelaksanaan Posyandu sahabat masyarakat, apakah kader dan 

stakeholder terkait dapat  mengimplementasikan program ini secara menyeluruh 

dengan satu topik tujuan yang sama dan mendapat pencegahan serta solusi terkait 

permaslahan yang ada serta dalam keterbaharuan ini di fokuskan pada aspek 

perkembangan kesehatan bagi anak,ibu hamil dan lansia. , maka penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kader Posyadu pada pelaksanaan 

Posyandu Sahabat Masyarakat di Klaten” 

  

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kdaer 

posyandu pada program posyandu sahabat masyarakat di kelurahan Klaten. 

Berdasarkan tujuan tersebut maka penelitian ini menggunakan pendeketan 

kuantitatif. Menurut Rustamana et al. (2024) menjelaskan bahwa Pendekatan 
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kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang metodis terhadap komponen, 

fenomena, dan kausalitas interaksinya. Studi metodis terhadap peristiwa melalui 

pengumpulan data yang dapat dinilai menggunakan metode statistik, matematika, 

atau komputasional dikenal sebagai penelitian kuantitatif. Teknik statistik untuk 

mengumpulkan data kuantitatif sebagian besar digunakan dalam penelitian 

kuantitatif.  

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan desain 

penelitian kuantitatif non experiment (survei) dimana peneliti mengumpulkan data 

dari sampel untuk mendapat jawaban tentang bagaimana pengaruh pelatihan kader 

posyandu terhadap pelaksanaan Posyandu sahabat masyarakat. Menurut, Sugiyono 

(2022) menjelaskan bahwa metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari 

lokasi tertentu yang bersifat alamiah tetapi peneliti juga melakukan penelitian dalam 

rangka mengumpulkan data, misalnya dengan menganalisis kuesioner, tes, 

wawancara terstruktur, dan faktor-faktor lainnya. Tujuan dari metode survei ini 

untuk mengetahui gambaran adanya pengaruh pelatihan kader posyandu pada 

program posyandu sahabat masyarakat di kelurahan Klaten.  

Subject Penelitian 

Populasi adalah generalisasi atas subyek atau obyek yang memiliki 

karakteristik untuk dipelajari oleh peneliti kemudian dapat ditarik kesimpulan atas 

hal tersebut (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi 

yaitu seluruh warga yang mendapatkan layanan kader posyandu dalam program 

posyandu sahabat masyarakat. Sejumlah sembilan posyandu dengan pastisipan kader 

posyandu sebanyak 108 kader posyandu . Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang besar dengan ciri-ciri tertentu. Teknik pengambilan sampling pada penelitian 

ini menggunakan Probability sampling jenis simple random sampling. Yaitu 

pengambilan sampel acak dari populasi yang ada tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan seluruh kader posyandu yang ada 

sebanyak 108 kader posyandu  

Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar 

kuesioner berdasarkan instrumen penelitian setelah diadakannya pelatihan kader 

posyandu di kelurahan klaten. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

diamati dalam proses penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar kuesioner yang disusun berdasarkan indikator penelitian. (Sugiyono,2022).  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan 

jawaban singkat yang digunakan untuk menilai kinerja kader posyandu terhadap 

pelaksanaan program Posyandu sahabat masyarakat. Instrumen yang digunakan 

menggunakan instrumen skala linkert dengan skala satu sampai dengan lima dengan 

ketentuan 1 : Sangat tidak setuju 2: tidak setuju 3: netral 4:setuju 5: sangat setuju  

semakin tinggi angka semakin tinggu pula tingkat pengetahuan kader posyandu 

terhadap program posyandu sahabat masyarakat. Penelitian ini menggunakan dua 

indikator untuk mengetahui pengaruh antara kedua variabel yaitu 37 item 

pernyataan untuk variabel Y dan 12 item pernyataan untuk variabel X.  

Analisis data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier sederhana dengan menggunakan software IBM SPSS 26 
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 109 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.57075409 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .058 

Negative -.069 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber:  Data Sekunder, 2025 

Hasil uji menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (Sig. > 0,05) dengan 

nilai sig 0.200. Hal ini sangat penting karena pelatihan kader posyandu harus 

didasarkan pada data yang valid agar dapat diandalkan 

 

Gambar 2 Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber:  Data Sekunder, 2025 

  

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa data lolos uji heteroskedastisitas, 

yang berarti tidak ada ketidaksamaan varians residual. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kader 

terhadap implementasi program adalah tepat dan dapat memberikan hasil yang 

valid. 

 

Tabel 2. Uji Linieritas 

ANOVA Table 
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Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ILP * 

PELATIHAN 

Between 

Groups 

(Combined) 1495.984 16 93.499 15.335 .000 

Linearity 1343.170 1 1343.170 220.296 .000 

Deviationfrom 

Linearity 

152.815 15 10.188 1.671 .071 

Within  

Groups 

560.933 92 6.097 
  

Total 2056.917 108    

Sumber: Data Sekunder, 2025 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai deviation from linierity 

mendapatkan nilai sig 0.071 yang berdasarkan pada pengambilan keputusan nilai sig 

> 0,5 maka data yang digunakan menunjukkan adanya hubungan linier antara 

variabel pelatihan kader dan implementasi program. Ini menjelaskan bahwa 

peningkatan kualitas pelatihan kader berbanding lurus dengan efektivitas 

implementasi program Posyandu Sahabat Masyarakat. 

 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

A. R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change F Change df1 2 

Sig. F 

Change 

1 80a .653 .650 2.583 .653 201.358 1 07 .000 

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN 

b. Dependent Variable: ILP 

Sumber: Data Sekunder, 2025 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0.653 yang berarti 

65.3% variasi dalam implementasi program dapat dijelaskan oleh pelatihan kader. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan  kader mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keberhasilan program, sesuai dengan tujuan penelitian yang menekankan 

pentingnya pelatihan untuk meningkatkan kinerja kader. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Sederhana 
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Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dengan spss mendapatkan nilai sig 

0,000 dimana nilAi tersebut berada < sig 0,05, berarti bahwa pelatihan kader 

posyandu berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan program (Sig. 0,000 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kemampuan kader dalam menjalankan tugas di posyandu, yang 

berimplikasi positif pada kesehatan masyarakat. 

 

a. Peran Kader yang Aktif dalam Kegiatan Posyandu Pada Program 

Posyandu Sahabat Masyarakat di Kelurahan Klaten 

Program Posyandu Sahabat Masyarakat merupakan inisiasi strategi yang 

diusung oleh Kementerian Kesehatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan di tingkat desa. Di Kelurahan Klaten, kader posyandu memainkan peran 

sentral dalam implementasi program ini. Tujuan utama dari program ini adalah 

untuk menyediakan layanan kesehatan yang terintegrasi dan menyeluruh kepada 

masyarakat dari berbagai kalangan usia, termasuk ibu hamil, balita, remaja, dan 

lansia. Kader posyandu, yang merupakan individu yang dipilih dari komunitas lokal, 

berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan layanan kesehatan formal. 

Mereka tidak hanya bertugas melaksanakan kegiatan di posyandu, tetapi juga 

berperan aktif dalam memberdayakan masyarakat agar lebih sadar dan peduli 

terhadap kesehatan. 

Salah satu peran penting kader posyandu adalah melakukan penyuluhan 

kesehatan. Dalam hal ini, kader memberikan informasi yang relevan dan akurat 

mengenai berbagai aspek kesehatan, termasuk gizi seimbang, pentingnya imunisasi, 

dan deteksi dini masalah kesehatan. Penyuluhan ini dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti diskusi kelompok, penyampaian materi secara langsung, dan 

penggunaan media visual untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Kader juga 

melakukan penyuluhan khusus bagi ibu hamil mengenai pentingnya pemeriksaan 

kesehatan selama kehamilan dan perawatan pasca melahirkan. Melalui kegiatan ini, 

kader berkontribusi pada peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kesehatan, yang pada pasangannya dapat berdampak pada penurunan 

angka kematian ibu dan anak. 

Selain penyuluhan, kader posyandu juga bertanggung jawab untuk 

melaksanakan pemeriksaan kesehatan rutin. Kegiatannya meliputi penimbangan 

berat badan, pengukuran tinggi badan, dan pemeriksaan tanda-tanda vital bagi ibu 

hamil dan balita. Dengan melakukan pemeriksaan ini, kader dapat mendeteksi 

masalah kesehatan sejak dini, seperti stunting pada anak atau anemia pada ibu 

hamil. Hasil dari pemeriksaan ini kemudian digunakan untuk memberikan 

rekomendasi yang tepat, seperti perubahan pola makan atau referensi ke fasilitas 

kesehatan jika diperlukan. Kader dilatih untuk menggunakan alat-alat sederhana 

dalam pemeriksaan, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas ini dengan akurasi 

yang tinggi. 

Deteksi dini masalah kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam 

program ini. Kader dilatih untuk mengenali tanda-tanda bahaya yang mungkin 

dialami oleh ibu hamil dan anak-anak. Dengan kemampuan ini, mereka dapat segera 
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merujuk individu yang membutuhkan perawatan lebih lanjut ke fasilitas kesehatan 

terdekat. Kader juga berperan dalam memastikan bahwa anak-anak mendapatkan 

imunisasi sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Dengan adanya kader yang aktif, 

diharapkan tidak ada anak yang terlewat untuk mendapatkan vaksinasi yang sangat 

penting untuk mencegah penyakit menular. 

Pemberian gizi dan nutrisi yang baik juga menjadi fokus utama dalam 

program Posyandu Sahabat Masyarakat. Kader memberikan edukasi mengenai 

pentingnya pemberian ASI eksklusif untuk bayi selama enam bulan pertama dan 

memberikan informasi tentang "Isi Piringku" sebagai panduan konsumsi gizi 

seimbang bagi ibu hamil dan balita. Kader membantu masyarakat mewujudkan 

pentingnya asupan gizi yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak, serta kesehatan ibu. Dengan cara ini, kader tidak hanya 

berfungsi sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai motivator bagi masyarakat 

untuk menerapkan pola makan yang sehat. 

Peran kader tidak hanya terbatas pada pelaksanaan kegiatan di posyandu, 

tetapi juga mencakup peningkatan kompetensi mereka sendiri. Pelatihan yang 

diberikan kepada kader secara berkala bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam memberikan pelayanan kesehatan. Pelatihan ini 

mencakup berbagai topik, mulai dari teknik komunikasi yang efektif hingga 

pengetahuan medis dasar yang diperlukan untuk mendukung tugas mereka. Dengan 

pelatihan yang berkelanjutan, kader posyandu akan semakin siap menghadapi 

tantangan dalam pelaksanaan program dan memberikan layanan yang lebih baik 

kepada masyarakat. 

Selain itu, kader juga berfungsi sebagai penggerak dalam memberdayakan 

masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kesehatan. Melalui pendekatan 

yang inklusif, kader mampu mengajak masyarakat untuk terlibat dalam setiap 

kegiatan posyandu, mulai dari penyuluhan hingga pemeriksaan kesehatan. 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan posyandu dapat meningkatkan tingkat 

partisipasi dan kesadaran akan pentingnya kesehatan. Kader sering kali mengadakan 

pertemuan rutin dengan masyarakat untuk mendiskusikan isu-isu kesehatan yang 

relevan dan mencari solusi bersama. Dengan cara ini, kader tidak hanya menjadi 

penyampai informasi, tetapi juga menjadi fasilitator yang mendukung masyarakat 

dalam mencapai tujuan kesehatan mereka. 

Secara keseluruhan, peran kader dalam Program Posyandu Sahabat 

Masyarakat di Kelurahan Klaten sangat krusial untuk mencapai tujuan program. 

Kader posyandu bertindak sebagai jembatan antara masyarakat dan layanan 

kesehatan, memberikan penyuluhan, melakukan pemeriksaan kesehatan, dan 

mendeteksi masalah kesehatan sejak dini. Melalui kegiatan yang beragam dan 

pelatihan yang terus menerus, kader mampu meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan di tingkat desa. 

 

 

b. Pengaruh Pelatihan Kader Terhadap Pelaksanaan Program Posyandu 

Sahabat Masyarakat di Kelurahan Klaten 

Pengaruh pelatihan kader terhadap program posyandu Sahabat Masyarakat di 

Kelurahan Klaten, memiliki hasil uji regresi sederhana mendapatkan nilai sig 0,000 

dimana niali tersebut berada <sig 0,05 berarti pelatihan kader berpengaruh terhadap 

O
ri

g
in

al
 A

rt
ic

le
 



                                                                         
                                                                                     Annisa Dewi Rachmadini et al (2025). https://doi.org/10.24815/jr.v8i2.44723 

  Page 990 of 994 

pelaksanaa program posyandu Sahabat Masyarakat di Kelurahan Klaten Tahun 2024. 

Pelatihan kader posyandu merupakan salah satu intervensi penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di tingkat desa. Pelatihan kader 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kader dalam 

menyelenggarakan kegiatan posyandu. Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai materi kesehatan, kader dapat menjalankan tugas mereka dengan lebih 

baik. Misalnya, kader yang terlatih lebih mampu memberikan penyuluhan kesehatan 

yang akurat, melakukan pemeriksaan kesehatan, dan mendeteksi masalah kesehatan 

secara dini. Kegiatan ini sangat penting mengingat kader posyandu bertindak sebagai 

jembatan antara masyarakat dan layanan kesehatan formal. 

Salah satu aspek penting dari pelatihan adalah peningkatan keterampilan 

kader dalam melakukan pemeriksaan kesehatan. Kader yang memiliki pengetahuan 

tentang teknik pemeriksaan dan analisis data kesehatan dapat melakukan deteksi 

dini masalah kesehatan, seperti stunting pada anak atau anemia pada ibu hamil. 

Dengan kemampuan ini, mereka dapat memberikan rekomendasi yang tepat dan 

merujuk individu yang membutuhkan perawatan lebih lanjut ke fasilitas kesehatan. 

Selain itu, pelatihan juga membantu kader untuk memahami pentingnya penyuluhan 

gizi. Dengan pemahaman yang baik tentang gizi seimbang dan pentingnya ASI 

eksklusif, kader dapat lebih efektif dalam memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pola makan yang sehat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan status gizi 

masyarakat dan kesehatan anak-anak, yang merupakan salah satu tujuan utama 

program posyandu. Peningkatan kompetensi kader melalui pelatihan juga 

berdampak pada motivasi mereka untuk terlibat aktif dalam program. Kader yang 

merasa percaya diri dan memiliki pengetahuan yang cukup cenderung lebih aktif 

dalam mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan posyandu. Hal ini 

pada gilirannya dapat meningkatkan jumlah kunjungan masyarakat ke posyandu, 

yang sangat penting untuk keberhasilan program. 

Secara keseluruhan, pelatihan kader posyandu memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap terlaksananya Program Posyandu Sahabat Masyarakat di 

Kelurahan Klaten. Dengan kemajuan pengetahuan dan keterampilan, kader dapat 

menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif, yang berdampak positif pada 

kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk terus melaksanakan pelatihan 

yang berkelanjutan bagi kader posyandu di Kelurahan Klaten. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kader berpengaruh signifikan 

terhadap pelaksanaan program, yang dibuktikan melalui analisis statistik. Data yang 

digunakan terdistribusi normal (Sig. 0,200 > 0,05) dan lolos uji heteroskedastisitas, 

mengonfirmasi validitas model regresi. Uji linieritas menunjukkan adanya hubungan 

linier antara pelatihan kader dan implementasi program (Sig. 0,071 > 0,05), 

sementara koefisien determinasi (R² = 0,653) mengindikasikan bahwa 65,3% variasi 

dalam implementasi program dapat dijelaskan oleh pelatihan kader. Analisis regresi 

sederhana juga menegaskan pengaruh signifikan pelatihan kader terhadap 

pelaksanaan program (Sig. 0,000 < 0,05). 

Temuan ini menegaskan peran krusial kader sebagai penghubung antara 

masyarakat dan layanan kesehatan formal. Melalui pelatihan berkala, kader 

memperoleh peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi, yang 
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memungkinkan mereka melaksanakan penyuluhan kesehatan, pemeriksaan rutin, 

dan deteksi dini masalah kesehatan dengan lebih efektif. Hal ini pada gilirannya 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan kualitas layanan kesehatan secara 

keseluruhan. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan 

pentingnya program pelatihan berkelanjutan dan terstruktur bagi kader, yang tidak 

hanya meningkatkan kompetensi kader tetapi juga memberdayakan masyarakat dan 

meningkatkan kesadaran kesehatan. 

 

Saran 

Posyandu dilakukan secara berkala dan disesuaikan dengan tantangan 

kesehatan yang muncul. Selain itu, mendorong partisipasi masyarakat dan 

menyediakan sumber daya yang memadai bagi kader akan memperkuat 

keberlanjutan dan efektivitas program. Upaya-upaya ini akan berkontribusi pada 

tujuan lebih luas untuk meningkatkan hasil kesehatan masyarakat di tingkat desa. 
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